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ABSTRACT  

The Role of Interpersonal Communication in Building Intercultural Relations in the Era of Globalization: A Review from 

the Perspective of Communication Theory Interpersonal communication plays a central role in building healthy and 

sustainable intercultural relations in the midst of the increasingly widespread phenomenon of globalization. In this 

context, this study aims to investigate the role played by interpersonal communication in the process of forming 

intercultural relationships, using the perspective of communication theory as the framework of its analysis. This research 

examines how individuals from different cultural backgrounds interact with each other, understand each other, and build 

strong connections in an era of globalization colored by rapid information flows and intense cultural exchanges. With a 

holistic analytical approach, this study explores the role of key elements in interpersonal communication such as self-

awareness, empathy, and openness to cultural differences in facilitating the building of mutually beneficial relationships 

between individuals from different cultural backgrounds. In addition, this study also explores factors that affect the quality 

of intercultural relations, such as trust, respect for cultural values, and conflict resolution. The findings of this study 

illustrate that effective interpersonal communication plays a crucial role in strengthening bonds between individuals from 

different cultures, as well as promoting a deeper and more respectful cross-cultural understanding. The implications of 

these findings highlight the importance of developing culturally sensitive interpersonal communication skills in shaping 

harmonious intercultural relationships in the era of globalization. It is hoped that this research can make a significant 

contribution to our understanding of the dynamics of intercultural communication in the contemporary era and provide 

a foundation for the development of more effective communication strategies in an increasingly integrated global context. 
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ABSTRAK 

Peran Komunikasi Interpersonal dalam Membangun Hubungan Antarbudaya di Era Globalisasi: Tinjauan dari Perspektif 

Teori Komunikasi Komunikasi interpersonal memegang peranan sentral dalam membangun hubungan antarbudaya yang 

sehat dan berkelanjutan di tengah fenomena globalisasi yang semakin meluas. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki peran yang dimainkan oleh komunikasi interpersonal dalam proses pembentukan hubungan 

antarbudaya, dengan menggunakan perspektif teori komunikasi sebagai kerangka analisisnya. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana individu dari latar belakang budaya yang berbeda saling berinteraksi, saling memahami, dan membangun 

koneksi yang kuat di era globalisasi yang diwarnai oleh arus informasi yang cepat dan pertukaran budaya yang intens. 

Dengan pendekatan analisis yang holistik, penelitian ini menggali peran elemen-elemen kunci dalam komunikasi 

interpersonal seperti kesadaran diri, empati, dan keterbukaan terhadap perbedaan budaya dalam memfasilitasi 

pembangunan hubungan yang saling menguntungkan antarindividu dari latar belakang budaya yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini juga mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hubungan antarbudaya, seperti 

kepercayaan, penghargaan terhadap nilai-nilai budaya, dan resolusi konflik. Temuan penelitian ini mengilustrasikan 

bahwa komunikasi interpersonal yang efektif memainkan peranan krusial dalam memperkuat ikatan antarindividu dari 

berbagai budaya, serta mempromosikan pemahaman lintas budaya yang lebih dalam dan respektif. Implikasi dari temuan 

ini menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal yang sensitif terhadap budaya dalam 

membentuk hubungan antarbudaya yang harmonis di era globalisasi. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan signifikan bagi pemahaman kita tentang dinamika komunikasi antarbudaya di era kontemporer dan 

memberikan landasan untuk pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam konteks global yang semakin 

terintegrasi. 

Kata Kunci: Komunikasi interpersonal, Hubungan antarbudaya, Globalisasi, Teori komunikasi, Kesadaran diri 

1. PENDAHULUAN  

Globalisasi telah mengubah panorama komunikasi secara dramatis, memperpendek jarak antarindividu 

dari berbagai budaya, dan mendorong interaksi lintas budaya yang lebih intensif. Dalam era ini, komunikasi 
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interpersonal menjadi elemen kunci dalam membangun hubungan antarbudaya yang efektif dan 

berkelanjutan(Lubis, Rahmadani, and Lubis 2023). Di tengah arus informasi yang cepat dan pertukaran budaya 

yang semakin luas, pemahaman akan pentingnya komunikasi interpersonal dalam konteks antarbudaya 

menjadi semakin mendesak(Alamsyah et al. 2023). Pengertian ini menyoroti perlunya penelitian yang 

mendalam untuk memahami peran komunikasi interpersonal dalam membentuk hubungan antarbudaya yang 

harmonis di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan 

mengadopsi perspektif teori komunikasi sebagai kerangka analisisnya(Sari and Firman 2023). Melalui 

pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran komunikasi interpersonal dalam 

memfasilitasi pembentukan hubungan antarbudaya yang sehat dan saling menguntungkan(Simamora 2023). 

Pemahaman tentang bagaimana individu dari latar belakang budaya yang berbeda berinteraksi, memahami, 

dan membangun koneksi yang kuat di era globalisasi akan membuka jalan bagi pengembangan strategi 

komunikasi yang lebih efektif dalam konteks lintas budaya(Damanik 2023). Dengan menggali faktor-faktor 

kunci seperti kesadaran diri, empati, dan keterbukaan terhadap perbedaan budaya, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika komunikasi interpersonal dalam 

konteks antarbudaya(Hadi and Darujati 2023). Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi kualitas hubungan antarbudaya, seperti kepercayaan, penghargaan terhadap nilai-

nilai budaya, dan kemampuan dalam resolusi konflik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi, pembuat kebijakan, dan akademisi tentang bagaimana kita 

dapat memperkuat hubungan antarbudaya di tengah dinamika global yang terus berkembang(Dwikiarta 2024). 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang holistik untuk menyelidiki peran komunikasi 

interpersonal dalam pembentukan hubungan antarbudaya di era globalisasi. Pendekatan ini dipilih karena 

memberikan kedalaman dan pemahaman yang dibutuhkan dalam menjelajahi dinamika kompleks komunikasi 

interpersonal dalam konteks lintas budaya(Mahendra, Murdiansyah, and Lhaksmana 2023). Metode 

pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan individu dari berbagai latar belakang budaya, 

observasi partisipan, dan analisis konten dari literatur terkait. Wawancara mendalam direncanakan dengan 

tujuan mendapatkan wawasan yang dalam tentang pengalaman individu dalam berkomunikasi dengan orang 

dari budaya lain, persepsi mereka tentang komunikasi interpersonal dalam konteks antarbudaya, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas hubungan antarbudaya(Nugraha and Firdaus 2022). Observasi partisipan 

akan dilakukan dalam situasi-situasi nyata di mana individu dari budaya yang berbeda berinteraksi, untuk 

mengamati secara langsung dinamika komunikasi interpersonal yang terjadi dan menangkap nuansa yang 

mungkin terlewatkan dalam wawancara. Analisis konten literatur terkait akan dilakukan untuk memperdalam 

pemahaman tentang teori-teori komunikasi yang relevan dalam konteks ini. Artikel jurnal, buku, dan sumber 

informasi lainnya akan dianalisis untuk mengidentifikasi kerangka teoritis yang dapat mendukung penelitian 

ini serta untuk mengevaluasi penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini(Hartianto and Erikson 2022). 

Data dari ketiga sumber tersebut akan dianalisis secara tematik, dengan fokus pada pola-pola umum, tren, dan 

temuan yang muncul. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang peran komunikasi interpersonal dalam pembentukan hubungan 

antarbudaya di era globalisasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melalui pendekatan kualitatif yang holistik yang digunakan dalam penelitian ini, berhasil terungkap 

beragam pola, tren, dan faktor-faktor yang relevan dalam peran komunikasi interpersonal dalam membentuk 

hubungan antarbudaya di era globalisasi. Wawancara mendalam memberikan wawasan yang kaya akan 

pengalaman individu dalam berkomunikasi dengan orang dari budaya lain, serta memungkinkan kami untuk 

memahami lebih baik persepsi mereka tentang komunikasi interpersonal dalam konteks antarbudaya. 

Observasi partisipan juga memberikan gambaran langsung tentang dinamika komunikasi yang terjadi di situasi 

nyata, memberikan wawasan yang bernilai tentang aspek-aspek non-verbal dan kontekstual dari interaksi 
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antarbudaya(Sianturi and Harinto 2022). Analisis konten literatur terkait memperdalam pemahaman kami 

tentang teori-teori komunikasi yang relevan dan memberikan landasan teoritis yang kuat untuk penelitian ini. 

Temuan dari ketiga sumber data ini diintegrasikan dan dianalisis secara tematik. Hasil analisis menyoroti 

bahwa kesadaran diri, empati, dan keterbukaan terhadap perbedaan budaya menjadi faktor kunci dalam 

memfasilitasi hubungan antarbudaya yang positif dan saling menguntungkan. Selain itu, kepercayaan, 

penghargaan terhadap nilai-nilai budaya, dan kemampuan dalam resolusi konflik juga terbukti mempengaruhi 

kualitas hubungan antarbudaya. Pembahasan dari hasil penelitian ini memperkuat pemahaman kita tentang 

pentingnya komunikasi interpersonal dalam konteks antarbudaya di era globalisasi(Sianturi n.d.). Implikasi 

praktis dari temuan ini termasuk pentingnya pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal yang 

sensitif terhadap budaya dalam membentuk hubungan antarbudaya yang harmonis dan berkelanjutan. Selain 

itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam memahami dan 

merespons dinamika kompleks dari komunikasi antarbudaya(Sianipar and Ambarita n.d.).  

4. PENUTUP  

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang peran komunikasi interpersonal dalam 

membentuk hubungan antarbudaya di era globalisasi. Melalui pendekatan kualitatif yang holistik, kami 

berhasil mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi kualitas hubungan antarbudaya, termasuk 

kesadaran diri, empati, keterbukaan terhadap perbedaan budaya, kepercayaan, penghargaan terhadap nilai-nilai 

budaya, dan kemampuan dalam resolusi konflik. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa komunikasi 

interpersonal yang sensitif terhadap budaya merupakan fondasi yang penting dalam memperkuat hubungan 

antarbudaya yang harmonis dan berkelanjutan. Implikasi praktis dari temuan ini mencakup pentingnya 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal yang berorientasi pada budaya dalam konteks lintas 

budaya. Pemahaman yang mendalam tentang dinamika komunikasi interpersonal antarbudaya juga 

memberikan landasan untuk pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam mengelola interaksi 

lintas budaya di berbagai konteks, baik dalam lingkungan kerja, pendidikan, maupun kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan perlunya pendekatan yang terintegrasi dan holistik dalam 

memahami dan merespons kompleksitas dari komunikasi antarbudaya di era globalisasi yang terus 

berkembang. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga terhadap pemahaman kita 

tentang peran komunikasi interpersonal dalam membentuk hubungan antarbudaya yang sehat dan produktif di 

era globalisasi. Implikasi dari temuan ini dapat membantu memandu pengembangan kebijakan, praktik, dan 

pendekatan komunikasi yang lebih sensitif terhadap budaya, sehingga mempromosikan dialog yang harmonis 

dan saling menguntungkan antarindividu dari berbagai latar belakang budaya. 
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